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ABSTRAK 

 

Persimpangan adalah bagian dari ruas jalan dimana arus dari berbagai 

arah atau jurusan bertemu. Itulah sebabnya di persimpangan terjadi antar arus dari 

jurusan yang berlawanan dan saling memotong sehingga mengakibatkan 

terjadinya kemacetan di sepanjang lengan simpang. Analisa simpang tak bersinyal 

itu kemacetannya dapat di kurangi dengan memisalkan pemasangan rambu lalu 

lintas, pelebaran badan jalan, pembuatan pulau pada persimpangan. Salah satu 

masalah yang perlu diperhatikan adalah persimpangan. Kinerja jalan harus 

memperhitungkan tundaan akibat adanya simpang, baik itu simpang bersinyal 

maupun simpang tak bersinyal. Pengambilan data volume lalulintas dilakukan 

selama 7 hari (29 Mei 2023 s/d 04 Juni 2023). Kemudian untuk mengetahui 

kinerja simpang tak bersinyal pada persimpangan Ngumban surbakti dan jalan 

Bunga Terompet maka dilakukan analisa volume lalulintas pada persimpangan 

tersebut pada jam puncak tertinggi dari semua data dan didapat nilai volume 

puncak yang telah dikalikan dengan nilai emp yaitu 5060,2 smp/jam. Kemudian 

setelah di analisis, didapat pula nilai kapasitas yang ada di persimpangan tersebut 

berjumlah 4002,03 smp/jam. Selanjutnya analisa nilai derajat kejenuhan (DS) dan 

didapat hasil DS berjumlah 1,2644. Kemudian analisis peluang antrian dan 

didapat hasil peluang antrian berkisar QP Batas Bawah 65,640%, QP Batas Atas 

135,02%. Dapat disimpulkan bahwa dengan nilai derajat kejenuhan tersebut sudah 

melebihi kapasitas simpang itu sendiri atau bisa dikatakan perlu penanganan 

dalam hal merencanakan Lampu lalu lintas. 

 

Kata kunci: Persimpangan, Lalulintas, Kapasitas, Tundaan, Derajat Kejenuhan. 
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ABSTRACT 

 

The intersection is part of the roads where the flows from different 

direction or department met. That is why the intersection occurs between the 

current of the majors opposite and each other cut, resulting in the occurrence of 

congestion in all arms of the intersection. Analysis of the unsignalized intersection 

that gridlock can be reduced with the exemplified installation of traffic signs, 

widening the road, making the island at the intersection. One of the problems that 

need to be considered is the intersection. The performance of the road should take 

into account the delay due to the presence of the intersection, both signalized 

intersection and unsignalized intersection. Data collection traffic volume is 

carried out for 7 days (May 29, 2023 s/d 04 June 2023). Then to determine the 

performance of the unsignalized intersection at the intersection of Meranti road 

and Merbau road then performed analysis of traffic volume at that intersection in 

the peak hour the highest of all the data and obtained the value of the peak 

volume that has been multiplied by the value of the emp, namely 5060,2  

smp/hour. Then after the analysis, obtained also the value of the existing capacity 

at the intersection of the numbered 4002,03 smp/hour. Further analysis of the 

value of degree of saturation (DS) and the results obtained from the DS amounts 

to 1,2644 Then the analysis of the opportunities of the queue and the results 

obtained from the opportunity queue ranges from 65,640% - of 135,02%. It 

can be concluded that with the degree of saturation is still below the capacity 

itself or can be said to be still in the normal capacity. 

 

Keywords: Intersection, Traffic, Capacity, Delay, Degree of Saturation. 
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C  = Kapasitas ruas jalan (smp/jam) 

Co  = Kapasitas dasar 

FCW  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur arus lalu lintas  

FCsp  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah 

FCsf  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping  

FCcs  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota 

DS  = Derajat kejenuhan 

Q = Volume lalu lintas (smp/jam) 

PED  = Pejalan kaki 

PSV   = Kendaraan parkir/berhenti 

EEV = Kendaraan masuk/keluar sisi jalan 

SMV = Kendaraan lambat 

Pn = Jumlah kendaraan proyeksi tahunan n 

P0 = Jumlah kendaraan tahun awal proyeksi, dalam hal ini tahun 2021 

i = Pertumbuhan penduduk (%) 

n = Jumlah tahun proyeksi 

FV  = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam) 

Fvo  = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)  

FVw  = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam)  

FFVSF = Faktor penyesuain kondisi hambatan samping 

FFVCS  = Faktor penyesuaian ukuran kota/jumlah penduduk (perkalian) 

DG = Tundaan geometrik simpang 

PT = Rasio belok total 

DTIt = Tundaan lalu lintas simpang 

DTMI = Tundaan lalu lintas jalan minor 

QMI = Arus kendaraan jalan minor 

Qtot = Arus total kendaraan 

DTMA = Tundaan lalu lintas jalan utama 
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